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RINGKASAN

Saat ini UMKM yang bergerak dibidang usaha kripik tempe sanan memiliki permintaan
pasar dan juga banyak masyarakat yang menyukainya. Kota malang adalah kota yang secara
perekonomiannya memiliki perkembangan yang sangat cepat, dan di kota malang juga
memiliki UMKM sanan yang juga memiliki kontribusi besar dalam perekonomian kota yang
saat ini sudah banyak menarik tenaga kerja dan juga dapat mengurangi pengangguran di kota
malang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat
Pendapatan Di Masa Pandemi Covid-19 Pada UMKM Keripik Tempe Kota Malang. Penelitian
kualitatif dengan subjek penelitian yaitu pelaku UMKM keripik Tempe di kota Malang. Yang
menjadi variabel yaitu faktor yang mempengaruhi pendapatan. Data yang diperlukan dalam

penelitian ini adalah pendapatan UMKM Keripik Tempe selama pandemi Covid- 19.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu bidang usaha yang mampu menggerakkan perekonomian daerah dan
nasional dengan mampu melakukan penyesuaian segala kondisi adalah usaha mikro kecil
menengah atau disingkat dengan UMKM. Negara Indonesia sendiri menjadikan UMKM
sebagai ujung tombak perckonomian yang bisa diandalkan dalam kepadatan akan karya salah
satunya adalah mampu mengurangi pengangguran. Tidak hanya pelaku ekonomi dalam aspek
UMKM yang semakin bertambah, akan tetapi tenaga kerja semakin banyak dibutuhkan melalui
kehadiran UMKM yang nantinya dapat menyejahterakan masyarakat (Rudjito, 2003). Menurut
Tambunan (2013:2) bahwa UMKM dapat dimaknai sebagai kegiatan ekonomi yang produktif
yang digerakkan oleh pemilik usaha, UMKM ini bisa didirikan melalui usaha berskala individu
ataupun badan usaha dalam melakukan kegiatan ekonomi. Dalam teori yang dikemukakan oleh
Gunawan, Mukoffi, Sumarno dan Sulistywati (2018) pemimpin instansi harus mampu
meramalkan suatu usaha agar mengetahui proses UKM dalam jangka waktu yang panjang.

Pada saat keberadaan pandemi covid-19 telah merombak semua tatanan ekonomi,
politik, budaya, sosial dan juga semua lini kehidupan manusia di tahun 2020 bahwa termasuk
negara Indonesia. Stabilitas ekonomi dan politik menjadi berantakan dalam tatanannya
sehingga menurut kementerian tenaga kerja (2020) melakukan survei langsung dengan tujuan
untuk mengetahui implikasi yang terjadi di setiap perusahaan dampak dari pandemi, terdapat
88 persen bahwa perusahaan secara nasional merasakan dampak sehingga terjadi kerugian yang
tidak bisa diprediksi sejak awal. Semua permintaan semakin berkurang schingga proses
penjualan juga semakin berkurang yang nantinya bermasalah pada produksi juga semakin
berkurang. Dalam melakukan pencegahan keberadaan gagal pada saat mengembangkan UKM,
perlu dilakukan penyesuaian pemahaman yang nantinya berguna untuk menambah pemahaman
faktor yang telah menentukan berhasil atau tidaknya dalam berusaha, dimana faktor itulah yang
dapat diandalkan menjadi mampu atau tidaknya dan kebermanfaatannya dioptimalkan untuk
kebutuhan organisasi dan juga kepentingan individu.

Menurut Baek et al. (2020) keberadaan pandemi covid-19 telah membawa pengaruh
yang terbilang negatif karena dalam pasar penanaman modal terjadi ketidakpastian yang
dialami oleh pelaku penanam modal yang memberi dampak pada sektor ekonomi dengan cara
finansial dan juga fisik. Meskipun UMKM mempunyai kelebihan yang dimana memiliki

perkembangan yang memiliki ketahanan pada saat terjadinya krisis dalam sektor ekonomi,




namun disisi lain terdapat beberapa bidang usaha kecil yang tidak mampu melakukan
pertahanan karena ditinjau dari beberapa faktor yang telah menjadi penyebab yaitu seperti
faktor yang berupa eksternal dan juga internal (Wang dan Wong, 2004). Melalui faktor
eksternal dan internal ini menjadi penentu bagi pelaku usaha yang nantinya disesuaikan dengan
mampu atau tidaknya dalam menghadapi kondisi real adanya tantangan dan ancaman dalam
berusaha sehingga membutuhkan strategi dalam usaha.

Sebanyak 98,35 persen tentunya terjadi penurunan yang dialami oleh UMKM melalui
pendapatan dan juga sebanyak 0,825 persen terjadi penambahan pendapatan serta sebanyak
0,825 persen dilihat dari perubahan tidak dialaminya (Gunawan, Siti dan Yulita,2021). Sumber
daya manusia atau disingkat dengan SDM menjadi penentu dalam memberi dukungan dalam
bidang ekonomi melalui kegiatan UMKM dan penunjangan SDM dapat optimal. Saat terjadi
covid-19 karyawan terjadi penurunan dengan kinerja dari SDM juga alami penurunan.

UMKM Keripik tempe kota malang adalah sebuah usaha di bidang kuliner.
Pemasarannya sebagian besar meliputi wilayah Jawa. Dengan situasi pandemi saat covid-19
saat ini UMKM keripik tempe mengalami penurunan baik penjualan maupun makanan keripik
yang diproduksi. Sehingga omsetnya dapat berkurang dari 80%-100% menjadi 30%-65%
pendapatannya. Berdasarkan hal-hal di atas penulis mengangkat judul “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Di Masa Pandemi Covid-19 Pada UMKM Keripik Tempe
Kota Malang”.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah Pendapatan UMKM Keripik Tempe Sanan berpengaruh di masa pandemi Covid-19 ?
1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh pendapatan selama pandemi covid-19 pada UMKM Keripik
Tempe?
1.4 Manfaat Penelitian
Dengan manfaat:
a. Secara teoritis
Ikut melakukan pemberian informasi yang nantinya dapat bermanfaat terkait faktor apa
saja yang memberi pengaruh pada penghasilan usaha pada saat pandemi terjadi. Dan juga
dapat menambah wawasan atau ilmu pengetahuan tentang faktor pengaruh dari
pendapatan saat terjadi pandemi.
b. Secara Praktis
Melalui penelitian faktor yang nantinya berdampak pada laba yang dihasilkan

perusahaan dalam melakukan penyesuaian kondisi pandemi dan dijadikan sebagai




pertimbangan dalam memajukan usaha kripik yang ada di kota malang dan juga nantinya
dapat dijadikan sebagai acuan dalam menghadapi permasalahan UMKM. Melalui hasil
yvang sudah diperoleh dapat diaplikasikan dalam dunia kerja dan juga menjadi
penambahan informasi bahwa cara untuk melakukan pengembangan usaha bahwa
pentingnya laporan keuangan.
c. Bagi Universitas
Sebagai acuan, referensi dan bahan mata kuliah dimasa yang akan datang dan dapat
meningkatkan kualitas sumber daya manusia bagi mahasiswa Universitas Tribhuwana
Tunggadewi.
d. Bagi pembaca dan juga Masyarakat umum
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat pada umumnya dan
diharapkan dapat mengetahui informasi mengenai pendapatan selama pandemi covid-19
pada UMKM Keripik tempe Kota Malang.
1.5 Batasan atau Ruang Lingkup
Penelitian ini dilaksanakan pada UMKM Keripik Tempe. Data penelitian yang diambil
adalah data dari UMKM keripik Tempe periode 2021 dengan judul “Faktor-faktor yang

mempengaruhi tingkat pendapatan di masa pandemi covid-19™.
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